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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) perbedaan pengaruh penerapan 

model pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment For Learning, 

Discovery Learning, dan Ekspositori terhadap hasil belajar matematika, (2) 

perbedaan pengaruh tingkat kreativitas matematis siswa terhadap hasil belajar 

matematika, (3) interaksi antara penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning berbasis Assessment For Learning, Discovery Learning, dan Ekspositori 

dengan tingkat kreativitas matematis terhadap hasil belajar matematika. Penelitian 

ini berjenis kuantitatif dengan desain penelitian kuasi-eksperimental. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura 2016/2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi, angket, dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan 

analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil analisis dengan taraf 

signifikansi 0,05 menunjukan bahwa : (1) terdapat perbedaan pengaruh model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment For Learning, Discovery 

Learning, dan Ekspositori terhadap hasil belajar matematika dengan Fa = 6,32429 

(2) terdapat perbedaan pengaruh tingkat kreativitas matematis siswa terhadap  

hasil belajar matematika  dengan Fb = 22,16647 (3) tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment For Learning, 

Discovery Learning, dan Ekspositori dengan tingkat kreativitas matematis siswa 

terhadap hasil belajar matematika dengan Fab= 1,13083.  

Kata Kunci: assessment for learning, discovery learning, kreativitas, hasil belajar 

matematika  

 

Abstract 

 

 

This study aimed to analyze: (1) differences in the effect of the application of 

learning model Discovery Learning-based Assessment For Learning, Discovery 

Learning, and Expository the learning outcomes of mathematics, (2) differences in 

the effect of the level of creativity of mathematical students' learning outcomes 

mathematics, (3) the interaction between application-based learning model 

Discovery learning Assessment For learning, Discovery learning, and Expository 
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with mathematical creativity level of the mathematics learning outcomes. This 

research was quantitative with quasi-experimental research design. The population 

in this study were all students of class VII SMP Muhammadiyah 1 Kartasura 

2016/2017. The sampling technique in this study using cluster random sampling. 

Methods of data collection using documentation, questionnaire, and test results of 

learning. Data were analyzed using two-way analysis of variance with different 

cells. The results of the analysis with a significance level of 0.05 indicates that: 

(1) there are differences in the influence of the learning model based Discovery 

Learning Assessment For Learning, Discovery Learning, and Expository the 

mathematics learning outcomes with Fa = 6.32429 (2) there are differences in the 

influence of the mathematical creativity students 'mathematics learning outcomes 

with Fb = 22.16647 (3) there is no interaction between the learning model based 

Discovery learning Assessment For learning, Discovery learning, and Expository 

with the level of students' mathematical creativity to mathematics learning 

outcomes with Fab = 1.13083. 

 

Keywords: assessment for learning, discovery learning, creativity, learning 

outcomes mathematics 

 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini kualitas pendidikan di Indonesia dibandingkan dengan negara-

negara lain masih berada ditingkat bawah. Demikian pula untuk mata 

pelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan oleh peringkat hasil belajar 

matematika siswa diajang internasional. Berdasarkan data Trends in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 

Indonesia menduduki peringkat ke-38 dari 42 negara. Skor rata-rata Indonesia 

sebesar 386, sedangkan skor rata-rata international yaitu 500 

(http://edukasi.kompas.com). Hal senada ditunjukkan data survei yang 

dilakukan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 

2012, Indonesia berada diperingkat ke-64 dari 65 negara peserta. Skor rata-

rata Indonesia sebesar 375, sedangkan skor rata-rata Internasional yaitu 500. 

Hasil belajar matematika yang rendah juga terjadi di SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura. Hal tersebut dilihat dari data hasil Ujian Nasional tahun pelajaran 

2014/2015. Nilai terendah dalam Ujian Nasional menunjukkan mata pelajaran 

matematika dengan nilai 36,72 sedangkan Bahasa Indonesia 70,08, Bahasa 

Inggris 44,34dan IPA 42,04 (Sumber: kemendikbud.go.id).  

http://edukasi.kompas.com/
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Penerapan model pembelajaran yang inovatif dapat membantu guru 

mengatasi kesulitan dalam melaksanakan tugas mengajarnya dan juga 

kesulitan belajar peserta didik. Salah satunya yaitu model pembelajaran  

Discovery Learning. Hamalik dalam Ilahi (2012: 29) menyatakan bahwa 

discovery adalah proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental 

intelektual para anak didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang 

dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat 

diterapkan dilapangan.  

Untuk mencapai hasil belajar yang baik tentu tidak hanya melibatkan 

model pembelajaran inovatif saja yang diterapkan, tapi juga model penilaian. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, model penilaian yang digunakan guru 

hanya sebatas ulangan harian, UTS, dan UAS sehingga belum bisa digunakan 

siswa melakukan penilaian diri guna mengetahui kekurangan dan kelebihan 

dirinya. Model Assessment for Learning (AfL) merupakan salah satu model 

penilaian yang dapat membantu siswa lebih memahami dan menguasai materi 

pelajaran yang diberikan, dengan memberi kesempatan pada siswa untuk 

lebih bertanggung jawab terhadap cara belajar mereka sendiri. Dengan 

penerapan Assessment for Learning (AfL) menjadikan pembelajaran memiliki 

tujuan yang jelas serta sesuai dengan pencapaian kompetensi yang diharapkan 

(Basuki dan Hariyanto, 2014: 159). 

Model pembelajaran dan model penilaian yang inovatif dapat 

didukung dengan adanya karakteristik yang dimiliki peserta didik. Salah satu 

karakteristik yang dimiliki peserta didik yang dapat menjadi pendukung 

meningkatnya hasil belajar matematika siswa yaitu tingkat kreativitas 

matematis siswa. Kreativitas belajar matematika sangat diperlukan bagi pola 

pikir siswa. Kreativitas biasanya dianggap sebagai proses mental yang 

melibatkan generasi ide-ide baru atau hubungan baru antara gagasan atau 

konsep yang ada yang telah dirumuskan Simonton (dalam Mark Leikin, 2012: 

433). Perbedaan tingkat kreativitas matematis yang dimiliki setiap siswa 

dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. Dengan mengetahui 

perbedaan tingkat kreativitas matematis siswa dan disesuaikan dengan model 
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pembelajaran serta model penilaiannya, diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Sesuai dengan 

permasalahan pokok, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika, untuk mengetahui perbedaan pengaruh tingkat kreativitas 

terhadap hasil belajar matematik, untuk mengetahui pengaruh secara serentak 

(interaksi) antara model pembelajaran dan tingkat kreativitas terhadap hasil 

belajar matematika. 

2. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan yaitu desain kuasi-eksperimental. Sutama (2012: 57) menjelaskan 

bahwa desain kuasi-eksperimental merupakan pengembangan dari 

eksperimen sejati yang praktis sulit dilakukan. Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu hasil belajar matematika. Variabel bebas yaitu model 

pembelajaran dan tingkat kreativitas matematis siswa. Sedangkan populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh  siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 

Kartasura tahun ajaran 2016/2017 sejumlah 129 siswa. Sampel dalam 

penelitian ini diambil sebanyak 3 kelas yaitu kelas eksperimen 1 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment 

for Learning, kelas eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning, dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

Ekspositori. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu cluster random sampling. Peneliti mengambil tiga kelas secara acak dan 

terpilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen 1, kelas VII B sebagai kelas 

eksperimen 2, dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Metode yang digunakan 

untuk pengambilan data dalam penelitian ini yaitu dokumentasi, angket, dan 

tes. Tes digunakan untuk mengetahui data hasil belajar matematika yang akan 

dilakukan pada akhir penelitian.  

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

keseimbangan. Uji keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan anava 

satu jalan, yang diambil dari nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) 

matematika kelas VII A, VII B, dan VII D semester gasal SMP 



5 
 

Muhammadiyah 1 Kartasura tahun ajaran 2016/2017. Instrumen tes dan 

angket penelitian terlebih dahulu diuji cobakan pada kelas non sampel. Soal 

yang dinyatakan valid itulah yang akan diberikan kepada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol sebagai soal evaluasi hasil belajar. Setelah hasil evaluasi 

terkumpul, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas 

dengan menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas variansi 

menggunakan uji Bartlett (Budiyono, 2015: 168-177). Untuk uji hipotesis 

dengan menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Tindak 

lanjut dari variansi apabila H0 ditolak dilakukan uji komparasi ganda 

menggunakan metode Scheffe. Seluruh analisis data penelitian ini 

menggunakan taraf signifikansi 5%.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil belajar matematika siswa yang telah dinyatakan 

berdistribusi normal dan mempunyai varian yang homogen. Selanjutnya akan 

dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama (Budiyono, 

2015: 228). Hasil perhitungan uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Analisis Variansi Dua Jalan  Sel Tak Sama 

Sumber JK Dk RK         

Model  Pembelajaran  (A) 896,59613 2 448,29807 6,32429 3,10 

Kreativitas Matematis (B) 3142,54335 2 1571,27168 22,16647 3,10 

Interaksi (AB) 320,63669 4 80,15917 1,13083 2,48 

Kesalahan 6237,88636 88 70,88507 - - 

Total 10597,66251 96 - - - 

Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada tabel 1 dapat disimpulkan 

bahwa pada uji antar baris (A) diperoleh FA = 6,32429 > Ftabel = 3,10 berarti 

H0A ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment 

For Learning, model pembelajaran Discovery Learning, dan model 

pembelajaran Ekspositori terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya pada 

uji antar kolom (B) diperoleh FB =  22,16647 > Ftabel = 3,10 yang berarti H0B 

ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh tingkat 

kreativitas matematis siswa terdapat hasil belajar matematika. Dan yang 

terakhir pada uji interaksi (AB) diperoleh FAB = 1,13083 < Ftabel  = 2,48 

berarti H0AB diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi 
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antara model pembelajaran dan kreativitas matematis terhadap hasil belajar 

matematika. 

Berdasarkan hasil uji analisis variansi dua jalan sel tak sama diperoleh 

bahwa H0A dan H0B ditolak. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lanjut. Uji 

lanjut yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan rerata antar baris dan kolom dengan menggunakan metode Scheffe. 

Berikut uji komparasi ganda antar baris dan antar kolom. Karena terdapat tiga 

kategori model pembelajaran perlu dilakukan uji komparasi antar baris untuk 

mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik dilakukan uji 

komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar baris disajikan dalam tabel 2 

berikut. 

 Tabel 2. Rangkuman Uji Komparasi Rerata Antar Baris 

                       Keputusan 

 
      

  
  

  
      

  
  

 6,40670 6,20    ditolak 

 
       

  
     

  
      

  
     

 12,28801 6,20    ditolak 

 
  
  

     
  

  
  

     
 0,91180 6,20    diterima 

Kesimpulan yang diperoleh dari dari hasil komparasi ganda antar 

baris diatas sebagai berikut. Pada komparasi pertama diperoleh 

F(DL+AFL) DL= 6,40670 < (2)F0.05:2,88 =6,20 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis Assessment For Learning dan 

Discovery Learning terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan pada 

komparasi kedua diperoleh F(DL+AFL) EKSPOSITORI= 12,28801 > (2)F0.05:2,88 

=6,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya terdapat 

perbedaan penggunaan model pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Assessment For Learning dan Ekspositori terhadap hasil belajar 

matematika. Serta pada komparasi ketiga diperoleh FDL EKSPOSITORI= 

0,91180 < (2)F0.05:2,66 =6,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan penggunaan model 
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pembelajaran Discovery Learning dan Ekspositori terhadap hasil belajar 

matematika. 

Karena terdapat tiga kategori  kreativitas matematis (kreativitas 

matematis tinggi, sedang, dan rendah) maka perlu dilakukan uji komparasi 

ganda antar kolom untuk mengetahui tingkat kreativitas matematis mana 

yang lebih baik dilakukan uji komparasi ganda. Hasil uji komparasi antar 

kolom dapat disajikan pada tabel 3 sebagai berikut. 

Tabel 3. Rangkuman Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 

H0 H1 Fobs 2F0,05;2;88 Keputusan 

 
 
  

 
  

 
  

 
 10,11426 6,20    ditolak 

 
 
  

 
  

 
  

 
 42,40985 6,20    ditolak 

 
 
  

 
  

 
  

 
 13,47068 6,20    ditolak 

 Kesimpulan yang diperoleh dari dari hasil komparasi ganda antar 

kolom diatas sebagai berikut. Pada komparasi pertama diperoleh FT-S= 

10,11426 > (2)F0.05:2,88= 6,20 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak. Artinya terdapat perbedaan pengaruh tingkat kreativitas matematis 

tinggi dan siswa yang mempunyai tingkat kreativitas matematis sedang 

terhadap hasil belajar matematika. Selanjutnya pada komparasi kedua 

diperoleh FT-R = 42,40985 > (2)F0.05:2,88= 6,20 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan pengaruh tingkat kreativitas 

matematis tinggi dan siswa yang mempunyai tingkat kreativitas matematis 

rendah terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan pada komparasi 

ketiga diperoleh FS-R= 13,47068 > F0.05:2.88= 6,20 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan pengaruh 

timgkat kreativitas matematis sedang dan tingkat kreativitas matematis 

rendah terhadap hasil belajar matematika. Sebelum membahas lebih lanjut 

peneliti menyajikan rangkuman rerata antar sel dan rerata marginal pada 

tabel 4 berikut. 

 Tabel 4.  Hasil Perhitungan Rerata Data dan Rerata Marginal Hasil Belajar 

Matematika 
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Model Pembelajaran 
Kemampuan Awal Rerata Marginal 

Tinggi Sedang Rendah 

DL+AFL 74,8 72,5 64,1 70,46667 

DL 73,55556 66,4 55,46153 65,13903 

Ekspositori 71,2 60,73333 57,5 63,14444 

Rerata Marginal 73,18519 65,98889 58,18718  

 

a. Hipotesis pertama 

  Pada komparasi pertama dan kedua H0 ditolak. Artinya 

terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning berbasis Assessment For Learning, model pembelajaran 

Discovery Learning, dan model pembelajaran ekspositori terhadap 

hasil belajar matematika. Untuk mengetahui model pembelajaran 

mana yang lebih baik yaitu cukup dengan membandingkan rerata 

marginalnya (Budiyono, 2015: 220). Model pembelajaran yang lebih 

baik yaitu model pembelajaran dengan rerata yang lebih tinggi. 

Rerata marginal model pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Assessment For Learning sebesar 70,46667 lebih dari rerata 

marginal model pembelajaran Discovery Learning sebesar 65,13903 

dan rerata marginal model pembelajaran ekspositori sebesar 

63,14444. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Assessment For Learning lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery Learning 

maupun model pembelajaran ekspositori. 

  Pada komparasi ketiga H0 diterima. Artinya tidak terdapat 

perbedaan pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dan 

model pembelajaran ekspositori terhadap hasil belajar matematika. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning memberikan efek yang sama dengan model pembelajaran 

ekspositori. 

  Hasil analisis juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Siwi Rimayani Oktora tahun 2015 dalam Penerapan Model 

Discovery Learning Berbasis Assessment For Learning (AFL) dalam 

Pembelajaran Matematika Ditinjau dari Optimisme Siswa 
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mengemukakan bahwa model pembelajaran Discovery Learning 

Berbasis Assessment For Learning (AFL) lebih baik dari pada model 

pembelajaran Discovery Learning.  

  Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tukaryanto (2015) yang memberikan kesimpulan bahwa pendekatan 

saintifik yang terintegrasi pada model discovery learning dalam 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan motivasi belajar.  

Selain itu, sesuai dengan penelitian Rika Sulistioningsih 

pada tahun 2015 mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran 

problem posing berbasis assessment for learning lebih baik 

dibandingkan strategi ekspositori.  

  Hasil penelitian ini didukung dari kondisi siswa yang 

berada dilapangan ketika proses  pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis 

Assessment For Learning pada materi himpunan siswa lebih 

menguasai materi yang diajarkan. Penggunaan model pembelajaran  

Discovery Learning yang dilaksanakan kurang efektif, hal ini 

dikarenakan pada saat berkelompok tidak semua siswa dalam 

kelompok bekerja sama, sehingga tidak semua anggota bisa 

menguasai materi. Sedangkan pada model pembelajaran Ekspositori  

juga kurang efektif karena beberapa siswa yang pintar lebih fokus 

untuk memperhatikan yang diajarkan guru didepan kelas 

b. Hipotesis kedua 

  Pada komparasi pertama, kedua, dan ketiga H0 ditolak. 

Artinya terdapat perbedaan pengaruh tingkat kreativitas matematis 

tinggi, tingkat kreativitas matematis sedang, dan tingkat kreativitas 

matematis rendah. Untuk mengetahui tingkat kreativitas matematis 

mana yang lebih baik yaitu cukup dengan membandingkan rerata 

marginalnya. Tingkat kreativitas matematis yang lebih baik yaitu 

tingkat kreativitas matematis dengan rerata yang lebih tinggi. Rerata 

marginal tingkat kreativitas matematis tinggi sebesar 73,18519 lebih 
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dari rerata marginal tingkat kreativitas matematis sedang sebesar 

66,54444 dan rerata marginal tingkat kreativitas matematis rendah 

sebesar 58,18718. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa dengan tingkat kreativitas matematis tinggi lebih baik 

dibandingkan dengan tingkat kreativitas matematis sedang dan 

rendah. Sedangkan hasil belajar siswa dengan tingkat kreativitas 

matematis sedang lebih baik dari pada siswa dengan tingkat 

kreativitas matematis rendah. 

Kondisi ini didukung dilapangan bahwa siswa dengan 

kreativitas matematis tinggi lebih cepat memahami materi yang 

diajarkan. Sedangkan siswa dengan kreativitas matematis sedang 

mempunyai waktu lebih lama untuk memahami materi yang 

diajarkan, dan siswa dengan kreativitas matematis rendah 

memerlukan waktu paling lama untuk memahami materi yang 

diajarkan. Sehingga siswa dengan kreativitas matematis tinggi lebih 

baik dibandingkan dengan siswa kreativitas matematis sedang dan 

rendah karena siswa dengan kreativitas matematis tinggi lebih cepat 

menerima pelajaran yang diajarkan. Hal ini juga disimpulkan oleh 

Athara Shriki (2013) bahwa kreativitas mempengaruhi hasil belajar 

matematika. Semakin tinggi tingkat kreativitas siswa semakin tinggi 

pula hasil belajar yang diperoleh.  Begitu pula dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sri Hastuti Noer tahun 2011 mengemukakan 

bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. 

c. Hipotesis ketiga  

  Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama 

dengan taraf signifikasi 5 % didapatkan             

                maka      diterima. Hal ini berarti tidak terdapat 

interaksi antara model  pembelajaran dan kreativitas matematis siswa 

terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

pada masing-masing model pembelajaran Discovery Learning 

berbasis Assessment For Learning, model pembelajaran Discovery 
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Learning, dan model pembelajaran Ekspositori, hasil belajar 

matematika siswa dengan tingkat kreativitas matematis tinggi lebih 

baik dari pada siswa dengan tingkat kreativitas matematis sedang 

dan rendah, serta siswa dengan tingkat kreativitas matematis sedang 

lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kreativitas matematis 

rendah. Pada kategori tingkat kreativitas matematis yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah berlaku model pembelajaran Discovery Learning 

berbasis Assessment For Learning lebih baik dibandingkan dengan 

model pembelajaran Discovery Learning, dan Ekspositori. 

Sedangkan model pembelajaran Discovery Learning sama baiknya 

dengan model pembelajaran Ekspositori. Tidak adanya interaksi 

antara model pembelajaran dan tingkat kreativitas matematis 

ditunjukan pada gambar 1 berikut. 

  Gambar 1. Gambar Profil Efek Variabel Model Pembelajaran dan 

Kreativitas matematis 

 
 

Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dengan 

tingkat kreativitas matematis siswa terhadap hasil belajar dikarenakan 

beberapa faktor yaitu faktor intern maupun ekstern. Faktor intern 

seperti faktor jasmani individu, psikologis, dan kematangan. 

Sedangkan faktor ekstern seperti faktor keluarga, sekolah, dan 

masyarakat (Rahardjo, 2012: 28). Faktor-faktor tersebut baik secara 

terpisah maupun bersamaan memberi pengaruh tertentu terhadap hasil 

belajar yang dicapai siswa. 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning berbasis Assessment For Learning, model pembelajaran 

Discovery Learning, dan model pembelajaran Ekspositori terhadap 

hasil belajar matematika. Model pembelajaran Discovery Learning 

berbasis Assessment For Learning lebih baik dibandingkan dengan 

model pembelajaran Discovery Learning dan model pembelajaran 

Ekspositori. Sedangkan model pembelajaran Discovery Learning 

sama baiknya dari pada model pembelajaran Ekspositori. 

2.  Terdapat perbedaan pengaruh tingkat kreativitas matematis terhadap 

hasil belajar matematika. Disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

dengan tingkat kreativitas matematis tinggi lebih baik dibandingkan 

dengan tingkat kreativitas matematis sedang dan rendah, sedangkan 

hasil belajar siswa dengan tingkat kreativitas matematis sedang lebih 

baik dari pada siswa dengan tingkat kreativitas matematis rendah 

3. Tidak terdapat interaksi antara model  pembelajaran dan tingkat 

kreativitas matematis terhadap hasil belajar matematika. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pada masing-masing model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Assessment For Learning, model 

pembelajaran Discovery Learning, dan model pembelajaran 

Ekspositori, hasil belajar matematika siswa dengan tingkat kreativitas 

matematis tinggi lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kreativitas 

matematis sedang dan rendah, serta siswa dengan tingkat kreativitas 

matematis sedang lebih baik dari pada siswa dengan tingkat 

kreativitas matematis rendah. Pada kategori tingkat kreativitas 

matematis tinggi, sedang, dan rendah berlaku model pembelajaran 

Discovery Learning berbasis Assessment For Learning lebih baik 

dibandingkan dengan model pembelajaran Discovery Learning  dan 

Ekspositori. Sedangkan model pembelajaran Discovery Learning  

sama baiknya dengan model pembelajaran Ekspositori. 
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